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ABSTRAK

Tri Wahyuda (144210045) Peranan Kelembagaan Penunjang Agribisnis
Karet di Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.
Dibawah Bimbingan Bapak Dr. Ir. Saipul Bahri, M.Ec Selaku Pembimbing.

Lembaga penunjang - agribisnis ~memiliki peranan 'masing-masing dalam
mengembangkan agribisnis. Lembaga yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
lembaga pemerintah, lembaga penyediaan sarana produksi dan lembaga
pemasaran. Penelitian ini bertujuans untukr menganalisis (1) krakteristik petani
karet rakyat (2) kelembagaan penunjang dan perannya pada agribisnis karet rakyat
(3) tingkat kepuasan petani terhadap kelembagaan penunjang agribisnis karet
rakyat di Desa Logas Kecamatan Singigi Kabupaten Kuantan Singingi terhadap
kelembagaan penunjang. Metode dalam penelitian ini adalah metode survey. Alat
analisis menggunakan metode IPA dan CSI. Metode pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Proportionate Stratified Random Sampling.
Hasil penelitain menunjukkan rata-rata karakteristik petani karet berumur 41
tahun, pendidikan 9 tahun atau tingkat SMP, pengalaman berusahatani 15 tahun
dan jumlah anggota keluarga 4 jiwa. Jenis dan peran kelembagaan, kelembagaan
pemerintah memberikan batuan kepada petani yaitu berupa bibit tanaman karet.
Pemerintah juga memberikan penyuluhan kepada petani karet, yaitu selama enam
bulan. Kelembagaan pengadaan dan penyaluran, sarana produksi menyediakan
sarana produksi berupa pupuk-dan ebat-obatan;.petani karet memperolehnya dari
kios atau warung saprotan yang berada di dalam desa. Saranan pemasaran karet
dipegang oleh tengkulak, sehingga petani menjual ojol atau hasil sadapan karet
kepada tengkulak. Hasil metode IPA yaitu atribut yang-menjadi prioritas utama
yaitu atribut kualitas bibit (1), kelengkapan sarana produksi (6), kualitas sarana
produksi (7) dan harga jual (12), atribut yang harus dipertahankan adalah atribut
kuantitas bibit (2), cara pembagian (3), penyampaian materi (4), pemahaman
materi (5), ketersediaan sarana produksi (9), harga sarana produksi (10), cara
pembayaran tengkulak (13) dan kemampuan membeli (14), serta atribut atribut
pelayanan yang berlebihan adalah cara pembayaran petani (8) dan syarat
pembelian (11). Pembayaran hasil panen langsung dilakukan ditempat, serta
mudahnya bagi petani karet dalam menjual hasil produksinya kepada tengkulak,
karena tengkulak tidak memberikan syarat khusus kepada petani dalam
penjualannya. Hasil metode CSI atribut kinerja kelembagaan penyedia sarana
produksi dan pemasaran karet pada usahatani karet sebesar 87,35 persen atau
0,8735 (sangat puas), angka tersebut mengidentifikasikan bahwa secara umum
petani karet telah merasa puas terhadap kinerja kelembagaan agribisnis karet.

Kata Kunci :Usahatani Karet, Lembaga Pemerintah, Pengadaan Sarana Produksi, Pemasaran
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran sektor pertanian dalam memacu perekonomian dapat dilihat lebih
luas terutama dalam konteks-mendistribusikan-hastl-hasil-pembangunan kepada
masyarakat diwilayah pedesaan. Sektor pertanian dituntut untuk berperan dalam
perekonomian nasional melalui pembentukan, produk domestik bruto, perolehan
devisa, penyediaan pangan dan bahan baku Industri,”pengentasan kemisikinan,
penyediaan lapangan kerja, dan peningkatan pendapatan masyarakat.
Keberhasilan sektor pertanian dalam pembangunan. memberi sumbangan yang
sangat besar pada pembangunan nasional, ini berarti meningkatkan kesejahteraan
hidup petani, masyarakat pedesaan yang pada gilirannya meningkatkan tarap
hidup sebagian besar masyarakat agraris.

Indonesia merupakan.negara dengan luas areal perkebunan karet terbesar
di dunia (FAO, 2011). Meskipun demikian, hal tersebut tidak menjadikan
Indonesia sebagai negara pengekspor karet terbesar. Indonesia menempati urutan
kedua dalam hasil produksi karet alamnya. Kendala utama dalam pengembangan
karet alam di Indonesia adalah. tingkat “produktivitas lahan karet yang masih
rendah. Jika dibandingkan dengan produsen utama karet alam lainnya, tingkat
produktivitas lahan di Indonesia khususnya perkebunan rakyat baru mencapai 0,8
ton/ha/tahun sedangkan produktivitas karet di Thailand mencapai 1,6 ton/ha/tahun
menurut FAO, (2011) dalam Syahputra, dkk (2014).

Karet di Indonesia memiliki peranan penting dalam perekonomian,

peranan tersebut dapat dilihat dari penyerapan tenaga kerja serta nilai ekspor ke



berbagai negara tujuan seperti Amerika Serikat, Jepang, Tiongkok, India, Korea
Selatan, Brasil, Kanada, Jerman, Belgia dan Turki. Data ekspor karet remah
menurut negara tujuan utama dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Ekspor Karet Remah Menurut Negara Tujuan Utama Tahun

2012-2017.
Negara Tujuan g (Yol

2012 2013 2014 2015 2016 2017

Amerika Serikat | 564,2 601,5 591,2 615,8 568,4 577,2
Jepang 384,5 419;3 401,9 420,6 413 453,1
Tiongkok 425,9 500,9 357,9 2822 293,4 433,7
India 96,8 134,3 179,8 183,6 210 247,4
Korea Selatan 141,9 146,7 158,4 182,8 179,3 192,4
Brasil 68,5 86,6 102,8 94,4 95,5 97,9
Kanada 76,5 71,3 73,6 76,2 72,8 90,1
Jerman 57,9 Ay 72,9 68,4 68 72,4
Belgia 38 55,4 56,8 62,5 68 50,1
Turki 49,6 65,5 71,2 67,6 64,6 87,3
Lainnya 466,3 475,1 483,3 489,4 461,3 621,2
Jumlah 2370,1 | 2626,8 | 2549,8 25435 [24943 |2922,8

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (2018)
*Kket : 000 Ton

Ekspor Karet negaracindonesia dari tahuny2012 sampai 2017 mengalami
fluktuasi, ekspor karet terbesar pada tahun 2017 yaitu sebesar 2.922.800 Ton.
sedangkan ekspor karet terendah pada tahun 2012 yaitu sebesar 2.370.100 Ton.

Terdapat 5 provinsi penghasil karet utama di Indonesia, yaitu Sumatera
Selatan, Sumatera Utara, Riauy.Jambi dan- Kalimantan Barat. Data provinsi
penghasil karet utama di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Provinsi Utama Produksi Karet di Indonesia Tahun 2016.

Produksi Karet (Ton)
Provinsi Perkebunan Perkebunan Perkebunan
Jumlah
Rakyat Swasta Negara

Sumatera Selatan 933.940 51.230 12.609 997.779
Sumatera Utara 249.449 127.256 87.451 464.156
Riau 307.901 37.061 17.861 362.823
Jambi 320.600 0 0 320.600
Kalimantan Barat 243.064 22.900 2.246 268.210

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2017)




Produksi karet di lima Provinsi utama di Indonesia terbanyak terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan yaitu sebanyak 997.779 Ton dan produksi karet
terendah terdapat di Provinsi Kalimantan Barat yaitu sebanyak 268.210 Ton.

Riau merupakan salah satu Provinsi penghasil karet nomer tiga di
Indonesia, produksi karet di-Provinsi Riau._terdapat diselurun Kabupaten/Kota.
Data luas lahan, produksi dan produktivitas karet di Provinsi Riau per Tahun
dapat dilihat pada Tabel 3..Data “luass lahan, produksi dan produktivitas
perkebunan Kkaret per Kabupaten/Kota di Provinsi Riau tapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Perkebunan Karet di Provinsi
Riau Tahun 2012-2016.

No Tahun Luas Lahan (Ha) | Produksi (Ton) | Produktivitas (Ton/Ha)
1 2012 500.851 350.476 0,70
2 2013 505.264 354.257 0,70
3 2014 502.906 367.261 0,73
4 2015 501.788 374.901 0,75
5 2016 496.879 376.704 0,78

Sumber : Badan Pusat Statistik Riau, (2017)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat-luas lahan, produksi dan peroduktivitas
perkebunan karet di Provinsi Riau tahun 2012 sampai tahun 2016, menunjukkan
produksi berfluktuasi. Lahan perkebunan karet terluas terjadi pada tahun 2013
yakni 505.264 hektar dengan produksi sebanyak 354.257 ton dan produktivitas
sebesar 0,70 ton/hektar. Sedangkan lahan tersempit terjadi pada tahun 2016 yaitu
496.879 hektar dengan produksi sebanyak 376.704 dan produktivitas sebesar 0,78
ton/hektar.

Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi
Riau yang memproduksi karet, perkebunan karet di Kabupaten Kuantan Singingi
merupakan yang terluas yaitu 144.315,00 Ha, dengan produksi sebanyak

88.486,00 Ton dan produktivitas sebesar 0,61 Ton/Ha. Lalu diikuti oleh




Kabupaten Kampar, yaitu seluas 99.322 Ha dengan produksi sebanyak 71.883 dan
produktivitas sebesar 0,72 Ton/Ha. Sedangkan luas lahan terkecil terdapat di Kota
Dumai, yaitu seluas 2.448 Ha dengan produksi sebanyak 1.660 Ton dan
produktivitas sebesar 0,68 Ton/Ha. Produktivitas tertinggi yaitu terdapat pada
Kabupaten Siak, yaitu sebesar.1,57 Ton/Ha, sedangkan preduktivitas Kabupaten
Kuantan Singingi merupakan yang ke sembilan dari 12 Kabupaten/Kota yang ada
di Provinsi Riau. Untuk lebih jelasidapat dilihat pada table 4.

Tabel 4. Luas Lahan,” Produksi dan Produktivitas Perkebunan Karet per
Kabupaten/Kota di Provinsi Riau Tahun 2016.

No Kabupaten Luas Lahan Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
Kuantan

1 Sengingi 144.315,00 88.486,00 0,61

2 | Indragiri Hulu 61.372,00 43.508,00 0,71

3 | Indragiri Hilir 5.364,00 4.108,00 0,76

4 | Pelalawan 30.009,00 40.209,00 1,34

5 | Siak 15.647,00 24.571,00 1,57

6 | Kampar 99:322,00 71.833,00 0,72

7 | Rokan Hulu 56.800,00 55.778,00 0,98

8 | Bengkalis 33.441,00 13.889,00 0,42

9 | Rokan Hilir 24.595,00 22.184,00 0,90

10 | Kep. Meranti 20.481,00 9.976,00 0,49

11 | Pekanbaru 3.085,00 452,00 0,15

12 | Dumai 2.448,00 1.660,00 0,68
Jumlah 496.879,00 376.704,00 0,78

Sumber : Badan Pusat Statistik Riau (2017)

Karet merupakan komoditi perkebunan unggulan di Kabupaten Kuantan
Singingi setelah kelapa sawit. Perkebunan karet rakyat di Kabupaten Kuantan
Singingi merupakan salah satu bidang usaha yang dijadikan mata pencaharian

utama oleh sebagian masyarakat, karena merupakan salah satu komoditas



perkebunan yang bernilai ekonomis tinggi dan masih mempunyai peluang besar
untuk dikembangkan

Perkebunan karet rakyat di Kecamatan Singingi merupakan yang terluas di
banding kecamatan lain yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5 serta luas-lahan, produksi dan produktivitas

karet di Kecamatan Singingi Tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Luas Areal Perkebunan Karet Kuantan Singingi Tahun 2012 — 2016.

Kecamatan 2012 2013 2014 2015 2016
Kuantan Mudik 9.90340 | 9.903,40 | 9.90840 | 991940 | 9.856,40
Hulu Kuantan 10025 | 10025 | 10.022 10.022 9.709
Gunung Toar 12259 | 12250 | 12.270 12270 |  12.285
Pucuk Rantau 3.877 3.879 3.934 3.963 3.813
Singingi 16.517,40 | 16.417,40 | = 16.417 16.446 |  16.490
Singingi Hilir 12.871,25 | 12.862,25 | = 11.987 11987 |  11.705
Kuantan Tengah 13.325,78 | 13.325,78 | 13.313,78 | 18262,85| 13.687
Sentajo Raya 6.372)35 |1 6.407,85 | ' 7.521,35 | 7532,35| 7.534.25
Benai 598537 | 593935 | 4.787.92 | 4777,05| 4.731,05
Kuantan Hilir 8.726,04 | 8.809,04 8.413 8.415 7.856
Pangean 8652 8.593 (12 '8/647,50 8.639 8.639
Logas Tanah Darat e, 117 Lo 12869 | 13.261
g:k‘;"er‘rfr:‘gH"'r 5.546 5.738 5,813+ 5.82350 | 5.623,50
Cerenti 8.901,10 | 8.917,10 8.967 9.008 8.950
Inuman 10024 | 10187 | 10.87 | 10.229,50 | 10.174,50
Kuantan Singingi 146:216,21 [146.47567. (145.389,95 |145.163,65 | 144.314,70

Sumber : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2017

Kecamatan Singingi pada tahun 2012 memiliki luas lahan perkebunan
karet seluas 16.517,40 Ha, mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi
16.490 Ha. Semakin berkurangnya luas perkebunan ini dikarenakan oleh beberapa
hal, antara lain terjadinya alih fungsi lahan dari perkebunan karet ke perkebunan
kelapa sawit dan harga jual karet yang berfluktuatif dan tidak mampu mencukupi

kebutuhan petani (murah).



Pada Tahun 2016 luas, produksi dan produktivitas di Kecamatan Singingi
adalah 16.490 Ha, dengan produksi 9.555,52 Ton dan produktivitas 0,43 Ton/Ha.
Namun produktivitas tertinggi terdapat di Kecamatan Pucuk Rantau yaitu sebesar
1,83 Ton/Ha, dengan luas lahan 3.813 Ha serta produksi 3.308,60 Ton. Data luas
lahan, produksi dan produktivitas perkebunan.karet per kecamatan di Kabupaten
Singingi Tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6." Luas Lahan, Produksi;T/dan|Produktivitas Perkebunan Karet per
Kecamatan di-Kabupaten Kuantan SingingisTahun 2016.

Kedkadith Luas Lahan Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)
Kuantan Mudik 9.856 7.030 0,71
Hulu Kuantan 9.709 6.588 0,72
Gunung Toar 12.285 3.105 0,57
Pucuk Rantau 3.813 3.309 1,84
Singingi 16.490 9.556 0,43
Singingi Hilir 11.705 10.440 0,60
Kuantan Tengah 13.687 6.604 0,51
Sentajo Raya 7.534 3.639 0,93
Benai 4731 20017 1,49
Kuantan Hilir 7.856 5.241 0,89
Pangean 8.639 5.439 0,81
Logas Tanah Darat 13.261 7.900 0,53
Kuantan Hilir Seberang 5.624 3.927 1,25
Cerenti 8.950 3.670 0,79
Inuman 10.175 4.923 0,69
Kuantan Singingi 144,315 88.488 0,05
Jumlah 288.630 176.976 12,81
Rata-rata 18.039,38 11.060,97 0,80

Sumber : Badan Pusat Statistik Kuantan Singingi 2017

Permasalahan utama yang dihadapi perkebunan karet nasional adalah
rendahnya produktivitas karet rakyat, hal ini disebabkan sebagian besar petani
menggunakan bahan tanam asal biji (seedling) tanpa pemeliharaan yang baik,
tingginya proporsi areal tanaman karet yang telah tua, rusak atau tidak produktif

(= 13% dari total areal). Pada saat ini sekitar 400 ribu ha areal karet berada dalam



kondisi tua dan rusak dan sekitar 2-3% dari areal tanaman menghasilkan yang ada
setiap tahun akan memerlukan peremajaan. (Statistik Karet Indonesia, 2017).

Permasalahan perkebunan karet rakyat secara nasional sebagaimana
disebutkan diatas juga terjadi pada perkebunan karet rakyat di Kecamatan
Singingi khususnya dan Kabupaten Kuantan.Singingi umumnya, hal ini terlihat
rendahnya produktivitas usahatani karet rakyat. Rendahnya produktivitas karet
rakyat di Kuantan Singingi salah: satunya disebabkan oleh kegiatan usahataninya
yang belum baik, karena petani tidak melakukan perawatan seperti pemupukan
dan penyiangan dengan baik. Berdasarkan hasil survey, diketahui lahan
perkebunan karet rakyat tidak dilakukan penyiangan sehingga kondisi kebun
dipenuhi oleh gulma.

Pembangunan sistem agribisnis karet rakyat akan dapat berjalan dengan
cepat apabila didukung oleh subsistem penunjang. Kelembagaan penunjang pada
sistem agribisnis seperti kelembagaan pemerintah, pembiayaan, pemasaran dan
distribusi, koperasi, lembaga pendidikan formal dan informal, penyuluh pertanian
lapangan, lembaga - riset, lembaga penjamin dan_ penanggungan resiko.
Kelembagaan pemerintah berperan (membuat regulasi yang terkait lansung
dengan harga, pengadaan inpu=input produksi dan peralatan-peralatan agribisnis.
Kelembagaan pembiayaan berperan memberikan pinjaman modal usaha kepada
petani. Kelembagaan pemasaran dan distribusi berperan sebagai fasilisator yang
menghubungkan dificit units/konsumen pengguna yang membutuhkan produk dan
surplus units/produsen yang menghasilkan produk), koperasi (sebagai wadah bagi
petani dalam dalam bermusyawarah). Kelembagaan pendidikan formal dan

informal berperan sebagai tempat untuk menerima pengetahuan bagi petani dalam



kegiatan agribisnis. Kelembagaan penyuluh pertanian berperan menerima keluhan
dan memberikan solusi terhadap masalah yang disampaikan oleh petani.
Kelembagaan riset berperan sebgai pusat data dan informasi bagi petani, dan
kelembagaan penjamin dan penanggungan resiko berperan sebagai penjamin dan
penanggungan resiko terhadap kegagalan panen-petant.

Berdasarkan hasil survey, permasalahan usahatani karet rakyat yang
ditemukan antara lain yaitu_ahlihTfungsi: lahan, peran kelembagaan penunjang
yang tidak seluruhnya~aktif yang menyebabkan produktivitas usahatani karet
rakyat rendah. Kelembagaan penunjang agribisnis di daerah penelitian tidak
seluruhnya berperan aktif sesuai dengan peran kelembagaan penunjang tersebut.
Dari delapan kelembagaan penunjang agribisnis karet rakyat, hanya terdapat tiga
kelembagaan yang berperan dalam kegiatan usahatani karet rakyat di Desa Logas,
yaitu lembaga pemerintah, lembaga penyediaan sarana produksi dan lembaga
pemasaran. Dari ketiga lembaga tersebut hanya ada beberapalembaga yang masih
aktif sampai sekarang, yaitu lembaga penyediaan sarana produksi (toko/kios dan
kedai/warung) dan lembaga pemasaran (tengkulak).

Bagaimanakah keberadaan subsistem penunjang dalam agribisnis karet
rakyat di Desa Logas, dan apa saja peran yang sudah dilakukan dalam
pengembangan agribisnis karet rakyat serta bagaimanakah kepuasan petani
terhadap kelembagaan penunjang yang ada di Kuantan Singingi, oleh karena itu
dilakukan penelitian tentang ‘’Peranan Kelembagaan Penunjang Agribisnis Karet

Rakyat di Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi’’.
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1.2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, permasalahn penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana Krakteristik Petani Karet Rakyat di Desa Logas Kecamatan

rakyat di Desa Logas Kecamatan Singigi Kabupaten Kuantan Singingi
terhadap kelembagaan penunjang.
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Bagi pemerintah atau instansi terkait, sebagai informasi untuk pengambilan

keputusan dalam menentukan kebijakan pada subsektor perkebunan.
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2. Bagi petani, sebagai informasi sejauh mana peranan kelembagaan penujang
agribisnis karet yang dijalankan.

3. Bagi pembaca atau peneliti lain, sebagai bahan referensi atau rujukan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

kelembagaan ini  hanya
kelembagaan ter aret rakyat di Desa
Logas. Tingkat kepu pendekatan Importance

10
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karet (Hevea Brasiliensis)

Tanaman karet (hevea brasiliensis) berasal dari negara brazil. Tanaman ini

mengahsilkan latek unggul, dimana sebayak 90% karet alam dihasilkan oleh

karet tersebut. Tanaman karet merupakan tanaman yang tumbuh tinggi dan
berbatang cukup besar. Tinggi pohon dewasa mencapai 15-25 meter. Batang
tanaman biasanya tumbuh lurus dan memiliki percabangan yang tinggi.
Dibeberapah kebun karet ada beberapah kecondongan arah tumbuh tanaman

karet agak miring ke arah utara. Batang tananaman inimengandung getah
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yang dikenal dengan nama latek.
2.2. Kelembagaan Agribisnis
Kelembagaan merupakan organisasi atau kaidah baik formal maupun

informal yang mengatur perilaku dan tindakan masyarakat untuk mencapai tujuan

tertentu. Dari be penyimpulkan bahwa

< Uaanaeatt 'e@

>ngandung dua

pengertian, g di dalamnya
terkandung si inilah yang
mengatur ja itusi-, ters ¢ ara, agri jerupakan bisnis
dalam sektor ng encakup seluruh
aktivitas yang m ao fan, prosesing bahan dasar

Kelembagaan agribisnis adalah institusi yang terkait dengan agribisnis
atau bisnis pertanian yang di dalam institusi tersebut terdapat nilai-nilai dan
norma yang mengaturnya. Dalam agribisnis lahan kering berbasiskan perkebunan
terdapat berbagai kelembagaan di antaranya kelembagaan sarana produksi,

kelembagaan pemasaran, dan kelembagaan penyuluhan. Peran kelembagaan

petani dalam mendukung keberlanjutan pertanian sangat diperlukan untuk

12
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memberikan masukan dan pertimbangan bagi pelaku pembangunan dalam rangka
pengembangan ekonomi lokal (Noviatirida, 2011).
Dalam melakukan usaha taninya petani mempunyai hubungan kerja

dengan lembaga-lembaga pendukungnya, seperti kelompok tani, pedagang

dimana ag g jre art ﬂ' /a usaha atau
kegiatan yang berorienta Agribi ekonomi iala usaha
penyediaan is sebagai unit
sistem industri i komoditas Nty ' uk sektor ekonomi

secara regiona U nasiona K : dang agribisnis

sebagai sesuatu u ' ang oeraks,\baik alah satu subsistem

tersebut adalah subsistem agribisnis hulu, subsistem usahatani, subsistem
agribisnis hilir dan subsistem jasa penunjang.

Hubungan antara suatu subsistem yang lain sangat erat dan saling
tergantung sehingga gangguanpada salah satu subsistem dapat menyebabkan

terganggunya keseluruhan subsistem.

13
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Sedangkan Menurut Yasin (2002), agribisnis merupakan suatu sistem
terdiri dari empat subsistem yaitu. 1). Subsistem hulu (up stream agribisnis),
meliputi kegiatan ekonomi yang menghasilkan dan memperdagangkan sarana

produksi pertanian primer industri pupuk, obat-obatan, benih/bibit, alat dan mesin

1sahatani  (on  farm

| a
!\ &h“‘ .9 an kegiatan

aktivitas, mulai dari pengadaan dan penyaluran sarana produksi (input) sampai
dengan pemasaran produk-produk yang dihasilkan oleh usahatani serta
agroindustri, yang saling terkait satu sama lain. Dengan demikian sistem
agribisnis merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai subsistem yaitu;
subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi, teknologi, dan

pengembangan sumberdaya manusia, subsistem budidaya dan usahatani,

14
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subsistem pengolahan hasil pertanian atau agroindustri, dan subsistem pemasaran
hasil pertanian.
Berdasarkan bebrapa pendapat para ahli tentang agribisnis menunjukan

bahwa mempelajari agribisnis sangat perlu, karena dengan mempelajari agribisnis

kegiatan-kegiata ada : agkup agribisnis,
sebagai co uksi pac i selalu berhubungan
dengan pas - industri alal-alat pertanian

(subsistem

terbaik agar mampu menghasilkan produk usahatani yang berkualitas. Ada
beberapa aspek yang ditangani dalam susistem penyediaan sarana produksi yaitu
seperti pupuk, pestisida, obat-obatan, alat-alat atau mesin pertanian, benih, bibit,
dan lain sebagainya.

Sarana produksi atau faktor produksi adalah semua korbanan yang

diberikan pada tanaman agar tanaman tersebut mampu tumbuh dan menghasilkan

15
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dengan baik (Soekartawi, 1997). Faktor produksi akan menentukan besar-
kecilnya produksi yang akan diperoleh. Kegiatan yang termasuk pada subsistem
ini adalah kegiatan yang menghasilkan sarana produksi dan perdagangan sarana

produksi pertanian primer dengan pelaku bisnis adalah industri pupuk, obat-

ang tepat dengan

jumlah, je . d 1g i eh karena itu,

Penyediaan dan" pe a ran duksi aku uh kegiatan yang

meliputi pe anaar pe an sarana produksi

Usahatani adalah cara bagaimana seseorang mengusahakan dan
mengkoordinir faktor-faktor produksi berupa lahan dan alam sekitarnya sebagai
modal sehingga memberikan manfaat yang sebaik-baiknya (Suratiyah, 2011).
Kegiatan yang termasuk pada subsistem usahatani adalah kegiatan pada pertanian

primer seperti budaya tanaman, ternak, ikan, dan lainnya. Sebagian besar pelaku

bisnis dalam subsistem usahatani adalah pelaku dengan skala kecil seperti petani.

16
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Pada pelaksanaan budidaya, petani akan memanfaatkan sumberdaya yang
dimiliki.

Menurut Soekartawi (1995), kegiatan budidaya dilakukan oleh seseorang
dengan mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien untuk
tujuan memperole int 0. ya

%
=> Ny

“Q»

.
"

»
bulk
.
[
o
L4
yus

semua fakt

terdiri atas

Sgll= D\ )
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ar

b. Kenaikan hasil yang semakin menurun (low of diminishing returns)

c. Substitusi (substitution effect)

d. Pengeluaran biaya usahatani (farm expenditure)

e. Biaya yang diluangkan (opportunity cost)

f. Pemilikan cabang usaha (macam tanaman lain apa yang dapat diusahakan)

g. Buku timbang tujuan (good trade off)

17



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Usahatani pada skala yang luas umumnya bermodal besar, berteknologi
tingi, manajemennya modrn, lebih bersifat komersial, dan sebaliknya skala
usahatani kecil umumnya bermodal pas-pasan, teknologinya tradisional, lebih
bersifat usahatani seerhana dan sifat usahanya sub sisten, serta lebih bersifat untuk

memenuhi kebu

LT

v
&
scb

v

g
&
4

Agroindustri dalam adalah salah satu cabang industri yang erat dan
langsung dengan pertanian. Agroindustri sebagai suatu sistem yang dapat dilihat
sebagai kegiatan yang memerlukan input dan mengubahnya untuk mencapai
tujuan tertentu. Input dalam kegiatan industri terdiri dari bahan mentah hasil
pertanian maupun bahan tambahan, tenaga kerja, modal dan faktor pendukung

lainnya (Suhardjo, 1989).

18
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Menurut Soekartawi (1997), pengolahan hasil pertanian menjadi penting
karena pertimbangan sebagai berikut :
1) Meningkatkan nilai tambah

2) Meningkatkan kualitas hasil

produk pertania ada analis tar At onen pendukung,
yaitu fakto yai bal ‘ ang dihasilkan dari
satu satuan an banyaknya

input, dan

atu satuan input

bahan baku setelah mendapat perlakuan.  Analisis nilai tambah Hayami
mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Kelebihan dari metode Hayami adalah.

1) Dapat diketahui besarnya nilai tambah dan output.

2) Dapat diketahui besarnya balas jasa terhadap pemilik faktor —faktor produksi,

seperti tenaga kerja, modal, sumbangan input lain dan keuntungan.

19
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3) Prinsip nilai tambah menurut Hayami dapat digunakan untuk subsistem lain
selain pengolahan, seperti analisis nilai tambah pemasaran.
2.3.4. Subsistem Pemasaran

Subsistem pemasaran mencakup pemasaran hasil-hasil usahatani dan

jatan utama subsistem

yang terpadu harus juga mampu memperkuat peranan dan memberdayakan
lembaga pemasaran dan distribusi secara efektif dan efisien.

Efisiensi sistem pemasaran dapat dilihat dari terselenggaranya integrasi
vertikal dan integrasi horizontal yang kuat, terjadi pembagian yang adil dari rasio
nilai tambah yang tercipta dengan biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan

produktif masing-masing pelaku.

20
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2.3.5. Subsistem Kelembagaan Penunjang
Dalam sistem agribisnis karet yang berjalan pada saat ini, kelembagaan
yang menunjang kegiatan agribisnis karet pada dasarnya sudah ada. Namun,

kelembagaan tersebut mungkin tidak berjalan, berjalan namun tidak efektif, tidak

sangat pen

kompetitif.

Said, dan A. Haritz (2001) pemerintah Indonesia memegang peranan
yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan usaha agribisnis yang
kondusif dan mampu mendukung pengembangan agribisnis yang tangguh.
Lembaga pemerintah, mulai dari tingkat pusat sampai daerah, memiliki
wewenang regulasi dalam menciptakan lingkungan agribisnis yang kompetitif dan

adil. Regulasi pemerintah tersebut dapat dikelompokkan dalam beberapa

21
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kelompok di bawah ini:
a. Regulasi untuk menjamin terciptanya lingkungan bisnis yang kompetitif dan
mencegah monupoli dan kartel.

b. Regulasi untuk mengontrol kondisi-kondisi monopoli yang diizinkan, seperti

pa badan usaha milik

silitas layanan
engan agribisnis.
n produsen.

is, input-input

2.3.5.2. Lembaga Pembiayaan

Said, dan A. Haritz, (2001) lembaga pembiayaan agribisnis memegang
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan usaha agribisnis, terutama
dalam penyediaan modal investasi dan modal kerja, mulai dari sektor hulu sampai
hilir. Pembiayaan bukan hanya dilakukan untuk produsen primer (usaha tani,

perkebunan, peternakan, perikanan, dan perhutanan), melainkan juga usaha yang

22
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ada di hulu dan di hilir. Usaha vang berada di hulu harus dibiayai untuk
memperlancar arus distribusi dan penyediaan input-input pertanian, seperti usaha
pembibitan dan penyediaan input-input dan peralatan pertanian, seperti industri

obat-obatan, industry pupuk, industri peralatan pertanian, dan lembaga jasa

pembiayaan di sektor

k %5‘\“ . aran yang

kesenjangan antara pelaku agribisnis yang tidak memiliki aset dan yang sudah
memiliki aset. Dengan demikian, penataan lembaga-lembaga pembiayaan
agribisnis perlu segera dilakukan, terutama dalam membuka akses yang seluas-
luasnya bagi pelaku bisnis kecil dan menengah yang tidak memiliki aset yang
cukup untuk diagunkan guna memperoleh pembiayaan usaha. Jika akses

pembiayaan tidak dibuka bagi para pelaku bisnis kecil yang tidak memiliki aset,

23
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maka kesenjangan akan terus berlangsung dan akan semakin lebar, karena
pembiayaan hanya akan dinikmati oleh orang-orang atau perusahaan- perusahaan
yang telah memiliki aset besar (Said, dan A. Haritz, 2001).

2.3.5.3. Lembaga Pemasaran dan Distribusi

pemasaran

integrasi

pengemba

dan membe

yang adil dari semua nilai tambah yang tercipta dalam suatu system komoditas
kepada setiap pelaku yang terlibat (Said, dan A. Haritz, 2001).
2.3.5.4. Koperasi

Said, dan A. Haritz (2001) koperasi sebagai badan ekonomi rakyat, yang
lahir sebagai pengejawantahan kekuatan ekonomi anggotanya, memiliki peranan

yang sangat penng dalam menghimpun kekuatan ekonomi anggota untuk

24
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kemaslahatan bersama dengan asas kekeluargaan. Dalam hal peranannya dalam
pengembangan agribisnis, dapat dilihat dari fungsinya sebagal penyalur input-
input pertanian dan lembaga pemasaran hasil-hasil pertanian. Di Indonesia,

keberadaan koperasi unit desa (KUD) menjadi suatu kekuatan untuk membantu

miliki KUD. Namun,

sehingga banyak KUD yang hanya tinggal papan nama saja.

Pemberdayaan KUD untuk mendukung pengembangan agribisnis
hendaknya menjadi perhatian yang sangat serius, karena keberadaannya yang
menyebar di seluruh pelosok tanah air menjadikannya sebagai kekuatan distribusi
dan komunikasi yang efektif dalam jaringan pengembangan agribisnis. Oleh

karena itu, perlu reorientasi pemberdayaan KUD untuk menggantikan

25
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peranan pemerintah sebagai sumber infomasi pertanian pedesaan, di samping itu
memberdayakan kembali peranannya sebagai lembaga penyalur input-input

dan lembaga pemasaran serta distribusi hasil-hasil pertanian (Said, dan

A. Haritz, 2001).

Universitas Putera Malaysia telah melahirkan tenaga-tenaga terdidik yang mampu
menjadikan Malaysia sebagai raja dalam komoditas kelapa sawit. Begitu juga
Universitas Kasetsart, Thailand, telah berhasil melahirkan tenaga-tenaga terdidik
di bidang agribisnis, dibuktikan dengan berkembangnya agribisnis buah-buahan
dan hortikultura yang sangat pesat. Sementara di Indonesia, yang pada awal

dekade 1960-an menjadi kiblat beberapa negeri jiran dalam mempelajari
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agribinis/pertanian, kini tertinggal (Said, dan A. Haritz, 2001).
Pada pascaorde baru sekarang ini, hendaknya lembaga pendidikan yang

terkait dengan agribisnis mulai mereformasi sistem pendidikannya dan

menangkap paradigma-paradigma pembelajaran dan pendidikan yang mampu

terbelengg

orde baru.
dalam me asa dep: S : : obal, terutama
iembaga p
pengatur pene : ‘ '_'_ d1d gan demikian,
diharapkan
ruang gerak

(Said, dan A.

lapangan (PPL) yang dengan konsisten memperkenalkan berbagai program
peningkatan produksi pangan yang dicanangkan oleh pemerintah dan
membimmbing dalam pelaksanaannya, seperti bimas, inmas, insus, supra insus,
dan lain-lain. Peranan PPL tersebut pada akhir-akhir ini menurun sehingga perlu
penataan dalam upaya pemberdayaan kembali dengan deskripsi tugas yang

diperbaiki. Mungkin peranannya bukan lagi sebagai penyuluh penuh, melainkan
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lebih kepada fasilitator dan konsultan pertanian rakyat (Said, dan A. Haritz, 2001).
2.3.5.7. Lembaga Riset

Peranan lembaga riset bagi pengembangan agribisnis di Indonesia belum

menggembirakan dan sangat jauh ketinggalan dibanding negara-negara tetangga

Lembaga riset, terutama yang ada di perguruan tinggi, akan mampu
mengembangkan produk agribisnis Indonesia dengan mutu yang tinggi bila
didukungoleh pembiayaan penelitian yang cukup. Pengembangan produk
agribisnis, baik produk baru maupun modifikasi produk yang sudah ada, dengan
berbagai diferensiasi komponen keunggulan yang diinginkan oleh pasar akan

tercipta bila para ilmuwan bekeria dengan tekun dalam laboratoriumnya tanpa
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memikirkan akan mencari tambahan penghasilan untuk mensejahterakan keluarga
mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan insentif khusus yang cukup untuk

menciptakan tenaga-tenaga ahli di laboratorium yang handal dan tekun (Said, dan

A. Haritz, 2001).

d snis. Asuransi
r=4
ﬂ s, sangat tepat
& |
g komoditas juga

al risiko dalam

Adapun karateristik petani yang akan diteliti sebagai berikut: umur, tingkat
pendidikan, pengalaman berusahatani, dan jumlah tanggungan keluarga .
2.4.1. Umur

Umur adalah salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam melaksanakan kegiatan usahatani, umur dapat dijadikan sebagai tolak

ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja jika kondisi umur yang
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masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja dengan baik
dan maksimal (Hasyim, 2006).

Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja atau kinerja orang
tersebut. Semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin tua tenaga kerja akan

mun, d 1g jawab semakin tua

NS )

pe
%
)
I

ﬁ
'y

(Kartasapoetra, 1994).

Medel pendidikan yang digambarkan dalam pendidikan petani bukanlah
pendidikan formal yang sering mengasingkan petani dari realitas. Pendidikan
petani tidak hanya berorientasi kepada peningkatan produksi pertanian semata,
tetapi juga menyangkut kehidupan sosial masyarakat petani. Masyarakat petani

yang terbelakang lewat pendidikan petani diharapkan dapat lebih aktif, lebih

30



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

optimis pada masa depan, lebih efektif dan pada akhirnya membawa pada keadaan
yang lebih produktif (Soepomo, 1997).
2.4.3. Pengalaman Berusahatani

Pengalaman seseorang dalam berusahatani sangat berpengaruh dalam

menerima inovasi penenlitian lamanya

NVen et '@@‘
g penenlitian

. Petani yang
an penyuluhan
kerja biasanya
ntu (misalnya

karena semakin

L

- g
= 5

cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misalnya seorang petani dapat
mengamati dengan seksama dari petani lain yang lebih mencoba sebuah inovasi
baru dan ini menjadi proses belajar secara sadar. Mempelajari pola prilaku baru,
bisa juga tanpa disadari (Soekartawi, 2002).

2.4.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Menurut Hasyim (2006), jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu
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faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi
kebutuhanya. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong petani
untuk melakukan lebih banyak aktivitas terutama dalam mencari dan menambah

pendapatan keluarganya.

Semakin b

yang @

petani harus berl 2 : : i -H . ngan cara-cara
baru yang
sangat berpenga < » umlah anggota
keluarga yar : C rika ’ ang  kuat untuk

berusahatani secara AN me aru sehingga akan

oleh lembaga penunjang agribisnis. Petani harus mendapat pelayanan yang baik,
karena selain hak dari setiap petai juga merupakan ciri dari lembaga penunjang
sebagai lembaga pelayanan. Untuk menganalisis tingkat kepuasan digunakan dua
metode yaitu metode IPA dan CSI:

2.5.1. IPA (Importance Performance Analysis)

Hubungan kepuasan dengan metode IPA adalah melihat kesesuaian antara
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kepentingan dengan presepsi atau kinerja aktual. Menurut Supranto (2001) IPA
adalah suatu metode untuk menganalisis sejauh mana tingkat kepuasan seseorang
terhadap suatu kinerja suatu perusahaan pengunaan diagram kartesius sangat

diperlukan dalam menjabarkan unsur-unsur tingkat kepentingan dan kepuasan

melalui suatu bag 0 si. menjadi em 2 dibatasi oleh dua buah

N PRESTASI
Tingkat

kepentingan

Rendah
v

Rendah Penilaian Kinerja Tinggi
Sumber Supranto (2001).

Gambar 1. Diagram Kartesius Tingkat Kepentingan Dan Kinerja
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1. Kuadran I
Faktor ini menunjukan faktor yang mempengaruhi kepuasan petani dimana
atribut-atribut kualitas jasa dianggap sangat penting oleh petani tetapi belum

dilaksanakan oleh kelembagaan penunjang sesuai keinginan petani, sehingga

penting oleh
petani. peningkata: ] kuadran ini dapa mbangkan kembali

karena pengaruhnya : : a sangat kecil.

kepentingan yang relatif terhadap atribut lain. Nilai kepentingan didapatkan dari
jawaban responden berdasarkan skala likert yang telah disediakan, dan tanpa
harus membandingkan atribut berdasarkan tingkatan skala likert tersebut.
Kelemahan dari alat analisis IPA adalah hanya memberi posisi atribut kedalam
kuadran kartesius, serta mendeskripsikan atribut-atribut yang dianggap

penting/tidak penting atau puas/tidak puas saja.alat analisis IPA tidak
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menjelasakan seberapa besar persentase kepuasan secara keseluruhan. Untuk itu
alat analisis yang bisa melengkapi dan menyempurnakan hasil dari IPA adalah

analisis CSI (Customer Statisfaction Indeks).

2.5.2. CSI (Customer Statisfaction Indeks).

diperoleh ¢ 2 e an_presepsi kinerja

pelayanan

kelembagaan penujang. Jik pst kinerja lebih besar

atau sama : C an  an erhadap atribut,

o@ ngan petani, berarti presepsi
terhadap kinerja pelayana ‘ ng belum sesuai dengan apa
yang diinginkan oleh petani.

Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin telah mengajarkan kepada
kita tantang tata cara bersikap dan bertindak. Dalam konteks dunia usaha, tentu
kaidah tersebut sangat penting untuk di lakukan karena terkait dengan salah satu

fungsi suatu kelembagaan yakni kepuasan pelanggan. Allah SWT telah berfirman:
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“Maka disebabkan oleh rahmad Allah-lah kamu berlemah lembut pada mereka.
Sekiranya kamu bersikap kasar lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan

diri dari sekelilingmu. Oleh sebab itu, maafkanlah mereka, mohonkan ampun bagi

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian bila

produksi usahatani padi sehat petani binaan LPS. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survei. Data dianalisis secara deskriktif
dan kuantitatif dengan menggunakan analisis data diolah dengan statistik
regresi dan efisiensi.

Hasil dari penelitian ini perhitungan fungsi produksi didapat bahwa

diantara faktor-faktor yang diduga hanya variabel tenaga kerja memiliki
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hubungan yang positif dan berpengaruh nyata pada taraf satu persen
terhadap produksi dan hasil perhitungan nilai efisiensi teknik petani
kelompok tani binaan LPS menunjukan nilai rata-rata efisiensi teknik

sebesar 0.80, yang berarti praktik usahatani petani 80 % mendekati

efisien. Lebih _ni C ah tingkat efisiensi
terendah ‘ ‘ !‘ QE!‘ ..‘
: 45,

Pengemba

menganalisis da >tahui sis 0 b ng terdapat di
lokasi penelitia 2) menganalis : 2 sat Pemasaran
Belimbing [EwalD: B ang S clama ini, (3)
mengetahui

belimbing a. Peneliti aka sperasi Belimbing Dewa

Hasil penelitian menunjukkan sistem agribisnis belimbing Dewa di Kota
Depok belum sepenuhnya terintegrasi secara vertikal. Penyediaan input usahatani
berupa pupuk dan obat-obatan menjadi biaya yang sangat memberatkan bagi
petani dalam subsistem pengadaan dan penyaluran sarana produksi. Pada
subsistem usahatani kegiatan yang membutuhkan tenaga kerja dan biaya yang

cukup banyak yaitu pada saat pembungkusan, rata-rata hasil panen petani belum
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sesuai dengan target mutu yang diharapkan. dari penerapan SOP belimbing Dewa
Kota Depok. Pada subsistem pemasaran, pola pemasaran yang dilakukan oleh
petani yaitu menjual belimbing ke PKPBDD dan tengkulak. Sedangkan pada

subsistem layanan pendukung petani masih memerlukan bantuan permodalan.

Berdasarkan Impc ioritas utama dalam

tabungan

menghubungi Pl ; ihan dan keraj ihan dala 1igemasan belimbing,
penyediaan

petani (ada

PKPBDD melakukan kerjasama dengan pabrik pengolahan belimbing. Dengan
semakin berkembangnya kota Depok sebagai kota wisata religi, disarankan dalam
jangka panjang PKPBDD mampu membangun unit usaha khusus pusat penjualan
belimbing segar dan olahannya, sekaligus dapat dijadikan tempat promosi

keunggulan daerah.
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Subagio (2010) melakukan penelitan dengan judul Tingkat Kepuasan
Petani Terhadap Kinerja Pelayanan Penyuluh Pertanian. Penelitian ini bertujuan
untuk (1) mengidentifikasi atribut kualitas berdasarkan tingkat kepentingan dan

kinerja menurut petani, (2) menganalisis tingkat kepuasan petani terhadap kinerja

itu Udik Kecamatan

langsung menjawab dan mampu menjawab pertanyaan petani dan atribut yang
memiliki tingkat kinerja terendah

Wahyudi, dkk (2015) melakukan peneliitian dengan judul Analisis
Strategi Pengembangan Agribisnis Karet Rakyat. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisi karakteristik petani, sistem agribisnis dan strategi

pengembangan agribisnis karet rakyat. Metode yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah survei. Data yang digunakan adalah data primer dan
skunder yang variabelnya disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Data

dianalisis secara deskriptif kuantitatif yang salah satunya menggunakan

SWOT Analysis.

didominasi oleh usia

Kecamatan Pondidaha, Kabupaten Konawe. Penelitian ini dilakukan pada
bulan November 2016 sampai Maret 2017. Penentuan sampel menggunakan
cluster random sampling adalah dengan mengambil 25% dari populasi
sehingga jumlah sampel adalah 27 orang. Analisis data yang digunakan
adalah interval rumus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran kelompok tani dalam usahatani
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lahan basah di Desa Belatu, Kabupaten Pondidaha, Kabupaten Konawe dominan
dalam kategori sedang. Maka peran petani kelompok sebagai kelas belajar
dominan berada dalam kategori tinggi, sedangkan peran kelompok tani sebagaian

kendaraan untuk kerjasama dan unit produksi yang dominan berada dalam

ul Peran

ini bertujan
untuk (1 engide asi 0 eran dalam usahatani
mendong, alam usahatani
mendong, adap kinerja
kelembagaa penelitian ini
adalah met antitatif dengan
mengunaka dan Consumer
Statisfaktion

Hasil d: s dah berusahatani

garapan mendong yang diusahakan oleh responden berkisar rata-rata 0,25 Ha.
Dengan status penguasaan lahan adalah pemilik penggarap, penyakap, sewa dan
nengah. Hasil produksi mendong rata-rata sekitar 4,255 ton mendong kering per

Ha atau 6-7 Kg mendong kering per bata.
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2.7. Kerangka Pemikiran Penelitian
Kelembagaan penunjang agribisnis terdiri dari beberapa lembaga yaitu
kelembagaan pemerintah, kelembagaan pembiayaan, lembaga pemasaran dan

distribusi, koperasi, lembaga pendidikan formal dan informal, lembaga

yenanggungan resiko.

“‘Qﬁ“‘ .ea ing dalam

karet ke p celapa sawit da "rai‘:_i:k bagaa eny jang agribisnis
yang bel

rendah. Ber : . : ; anan kelembagaan

tujuan satu dan tujuan dua dilakukan analisis deskriptif kualitatif, untuk menjawab
tujuan tiga analisis menggunakan metode IPA dan CSI. Dari kedua analisis
tersebut maka dapat diambil kesimpulan dan rekomendasi. Kerangka pemikiran

dapat dilihat pada Gambar 2.
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Sistim Agribisnis Karet

!

1. Alih Fungsi Lahan
2. Peran Kelembagaan Penunjang Agribisnis Belum Optimal
3. Produktifitas Usahatani Karet Rakyat Rendah

w-‘

asan Petani

3
s Sarana Produksi
embayaran

O Q ~ 1
é’ ‘ (haan Sarana
@ si

4 a Sarana Produksi

v \

Analisis Deskriptif Kualitatif Analisis IPA dan CSI

\4
Kesimpulan dan Rekomendasi

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Tentang Peranan Kelembagan Penunjang

Agribisnis Karet di Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten
Kuantan Singingi.
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei di Desa

Pemilihan lokasi ini

tanaman
terlihat be

perkebun

egiatan meliputi

data sekunder,

petani karet di Desa Logas Hilir yang mengusahakan tanaman karet sebagai mata
pencarian. Berdasarkan survei pendahuluan jumlah petani karet adalah sebanyak
800 orang.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Proportionate Stratified Random Sampling. Strata yang digunakan pada petani

karet ini adalah berdasarkan luas garapan yang dimiliki petani. Berdasarkan luas
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lahan perkebunan karet yang dimiliki petani, maka populasi dibagi menjadi tiga
strata, yakni petani yang memiliki luas garapan kurang dari 2 hektar, luas garapan
2-5 hektar dan luas garapan lebih dari 5 Ha. Adapun jumlah populasi dan jumlah

sampel yang diambil masing-masing strata dapat dilihat pada Tabel 7.

No
1
2
3
kelembagaa
masyarakat penunjang ini
akan ditent kepada jumlah
populasi dar
3.3. Jenis da
ti data primer dan
data sekunder. Pe ang diperoleh melalui
wawancara lansung kep atan lansung ke lapangan.

Data primer yang diperlukan dari aret adalah : Karakteristik (nama, umur,
jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, tanggungan
keluarga, luas lahan), penggunaan faktor produksi, jumlah produksi, harga, dan
nilai penyusutan alat produksi budidaya karet serta informasi terkait keberadaan
dan peranan kelembagaan penunjang dalam agribisnis karet.

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah

ada yaitu meliputi gambaran umum daerah penelitian (geografi daerah), jumlah
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penduduk (berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, dan jenis pekerjaan),
jumlah produksi karet, luas areal perkebunan karet yang dibudidayakan serta data-
data lain yang mendukung penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari instansi

terkait seperti Kantor Kepala Desa, Perpustakaan, Buku, Skripsi, Browsing

internet seperti BPS ebunan da ang berkaitan dengan

penelitian ‘\‘\“‘ ..

2. ani karet merupa sia petani karet pada ( wancarai

3. melaksanakan
4 dalam melakukan
5 upakan jumlah anggota
6. Kelembagaan pemerintah merupakan lembaga yang mendukung kegiatan

usahatani karet

7. Kelembagaan penyediaan sarana produksi merupakan kelembagaan yang
bergerak di bidang produksi, penyediaan dan penyaluran sarana produksi

8. Kelembagaan pemasaran yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi semua

kelembagaan pemasaran yang terlibat/menunjang keberlansungan agribisnis
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

karet.
Produksi karet adalah berupah ojol atau bahan olahan karet (bokar) (Kg/Ha).

Ojol adalah lateks karet yang dibekukan berbentuk bongkahan menggunakan

cuka sebagai pembeku (Kg).

gkan Kinerja

oleh sebuah

hasilnya tidak

kegiatan yang

diberikan oleh

oleh pemerintah secara lansung kepada petani karet.

Penyampaian materi adalah kemampuan penyuluh dalam menyampaikan
materi tentang usahatani karet.

Pemahaman materi adalah kemampuan petani dalam memahami materi yang
disampaikan oleh penyuluh.

Kelengkapan sarana produksi adalah tersedianya sarana produksi yang dijual
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oleh toko/kios dan warung/kedai.
21. Kualitas sarana produksi adalah mutu sarana produksi yang dijual oleh
toko/kios dan warung/kedai.

22. Cara Pembayaran petani yaitu cara petani membayar sarana produksi yang

dibeli dari tok

23.

24. 2 ana [ i ade 3 C pleh toko/kios

25. qdalah sara 3 : eh petani karet

26. ian ada ang ¢ ak terhadap petani

27. jual ada al aret kepada tengkulak

28. an teng he uang kepada petani karet

29. Kemampuan membeli adalah kemampuan tengkulak dalam membeli setiap
penjualan hasil produksi (ojol) oleh petani (Rp/Kg).
3.5. Analisis Data
Data yang diperoleh dari responden petani Kkaret terlebih dahulu
dikumpulkan selanjutnya ditabulasi dan dianalisis sesusuai dengan permasalahan

dan tujuan penelitian.
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3.5.1.Analisis Karakteristik Petani Karet
Untuk menganalisis karakteristik petani, data yang diperoleh dilapangan

terlebih dahulu diolah dan ditabulasikan secara sederhana, kemudian dianalisis

secara deskriptif, yaitu penganalisaan data dengan cara menggambarkan seluruh

) Agribisnis
ret dijelaskan
secara deskrig Jalite ﬂ : esua gan apa yang ada
dilapangan yang berperan
dalam agril S yaitu lembaga

pemerintah,

kelembagaan A ; . Importance
Kepentingan dan
Kinerja/Kepuasan Pelanggan (John dan James dalam Supranto, 2006), dan
digambarkan dalam diagram Kartesius. Kepuasan petani terhadap Kinerja
kelembagaan penunjang agribisnis digunakan model Consumer Satisfaction Index

(Aritonang, 2005).
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3.5.3.1. Analisis Importance Performance Analysis (IPA)
IPA atau Analisis Tingkat Kepentingan dan Kinerja terdiri atas dua
komponen, yaitu analisis kuadran dan analisis kesenjangan:

1. Menghitung Rata-rata Penilaian Kepentingan dan Kenerja Untuk Setiap

k Keseluruhan

I= Nilai rata-rate
YT = Nilai rata-rata kepe
n =Jumlah atribut

Setelah diperoleh bobot kinerja dan kepentingan serta nilai rata-rata

kinerja dan kepentingan, kemudian diplotkan ke dalam diagram Kartesius seperti

tersaji pada Gambar 3.
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Kepentingan (YY)
A

Kuadran | Kuadran 11
Prioritas Utama | Pertahankan Prestasi

7,

priortz
<&
7

kepuasan

dengan mel

5 538

1. Menentu

MIS=3E.Yi .. ) (3)

Keterangan :

n

im1 XTI I ...............ocenennnne s 4)
Keterangan :
n =Jumlah Responden
Xi = Nilai Kepentingan Atribut X ke —i
3. Membuat Weight faktor (WF)
MISi
= - 0
WF T Misi X 100 0 oo (5)
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4. Membuat Weight Score (WS)
Ws; = Wfi XIMSS ., (6)
5. Menentukan Costomer Statisfaction Index (CSI)

CST = T WSE X 100 Db covrevvverieressernssssesessssesss s )

HS

pada Tabel

Tabel 8. Kr

E

:-.-L:_-'-_.

i

i S
&)
¢

LWARAN

No ¥ W ST eria CSI

1 W 11} gat Puas

2 Nl I Puas

3 . ang Puas

4 A 7350 5" o R\ S _lidak Puas

5 " B D020 \IND P at Tidak Puas

N
<
2>
==
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografi

Desa Logas merupakan salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan

um dataran tinggi
dan perbu n laut. Jenis tanah

yang ada te ar| ; < ersebut maka Desa

4.2. Keadaan Penduduk

Penduduk merupakan sumber daya utama untuk menggerakan dan
melaksanankan pembangunan, karena penduduk merupakan sumber tenang kerja dan
pengelola sumber-sumber yang tersedia untuk dimanfaatkan demi pembangunan di

berbagai subsektor utama sektor pertanian perkebunan khususnya tanaman karet.
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Jumlah penduduk di Desa Logas Tahun 2017 sebanyak 1808 orang, dimana
terdiri dari 946 orang pria dan 862 orang wanita dengan jumlah kepala keluarga (KK)
sebanyak 504 KK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Penduduk Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, Tahun 2017.

Persentase
No %)
1 28,15
2 64,99
3 6,86
100,00
Sumber : Ka
Berdasark : apa i ok 8sa Logas umumnya
berada pada us itu 16-55 tal 1.175 orang atau
dengan per se sebesar 64.99%. P  usia 15 ta ebawah berjumlah 509
orang atau a belum produktif,
sedangkan us n persentase sebesar
5,30% yang dit n menunjukan bahwa
penduduk di da sia produktif, sehingga

Sumber ekonomi di Desa Logas bervariasi karena mata pencaharian yang
berbeda-beda. Sumber perekonomian dapat menentukan tingkat dari kemakmuran
serta taraf hidup dari suatu masyarakat dan juga dapat menentukan kedudukan/status

dari penduduk itu sendiri.
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Mata pencaharian penduduk Desa Logas ada yang menjadi petani, buruh,

PNS, pengrajin industri rumah tangga, pedagang keliling, Montir, POLRI, pensiunan

PNS/TNI/POLRI,

pengusaha kecil

dan menengah, dosen swasta, karyawan

perusahaan swasta, bidan swasta, perawat swasta dan pembatu rumah tangga serta

ada pula yang b

erja.

uduk berdasarkan mata

pencah
Tabel 1 aten Kuantan
ﬁﬁn‘ma#sl% T p
No Persentase
(%)
1 | Peta 44,25
2 | Bur - 12,17
4 | PNS - & +~ 0,94
5 | Pen tang al‘ . N 0,11
6 | Peda elilin == N 1% 0,17
7 | Mon 0,22
8 |POL 0,17
9 | Pensi I/ 0,06
10 | Pengu QQNB 1,94
11 | Dosen swast A 0,11
12 | Karyawan per 0,83
13 | Bidan swa . 0,28
14 | Perawat swas 2 0,11
15 | Pembantu rumah 3 0,17
Belum atau tidak beker
16 L Anak-anak 179 9,90
- Sedang sekolah 507 28,04
- Lansia 10 0,55
Jumlah 1808 100,00

Sumber : Kantor Desa Logas, 2018.

55




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Berdasarkan Tabel 10 dapat dilihat bahwa mata pencaharian masyarakat di
Desa Logas Kecamatan Singingi pada umumnya adalah petani (sawit, karet, dan
lainnya), yaitu sebanyak 800 orang atau dengan persentase sebesar 44,25%.

Selanjutnya buruh (buruh tani, buruh kasar, kuli bangunan, kuli panggul dan lainnya)

sebesar 9,9 S ekolah 5C : en " besar 28,04% dan
lansian sebana

Berdasarkan hal terseb ';: ‘_' ota : . omian penduduk Desa
Logas masi
oleh petani sa Lo 3¢ naman perkebunan

khususnya t

petani ataupun masyarakat. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Logas bervariasi
muali dari yang belum sekolah sampai tingkat perguruan tinggi. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Distribusi Penduduk Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan
Singingi Menurut Tingkat Pendidikan, Tahun 2017.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Per?&?)tase
1 | Belum Sekolah 172 9,51
2 | Tidak pernah sekolah 120 6,63
3 | Sedang sekolah 507 28,04
4 | Tidak tamat SD 147 8,13
5 | Tamat SD 135 7,46
6 | Tidak tamat SLTP 73 4,03
7 | Tidak tamat SLTA 77 4,25
8 | Tamat. SLTP/sederajat 425 23,50
9 | Tamat SLTA/sederajat 87 4,81
10 | Tamat S1/S2/Diploma 65 3,99

Jumlah 1.808 100,00

Sumber : Kantor Kepala Desa Logas, 2018

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat tingkat pendidikan penduduk di Desa
Logas masih tergolong rendah, hal ini dapat dilihat dari besarnya jumlah penduduk
yang berpendidikan hanya tamat SD dan SLTP yaitu masing-masing sebanyak 135
orang atau dengan persentase sebesar 7,46% dan 425 orang atau dengan persentase
sebesar 23,50%. Sedangkan penduduk yang berpendidikan sarjana merupakan jumlah
yang sedikit yaitu 65 orang atau dengan persentase sebesar 3,59%. Pendidikan
mempunyai peran  penting dalam menunjang pembangunan pertanian, karena
pendidikan tersebut merupakan salah, satu faktor pelancar dalam proses
pembangunan. Dengan demikian, seseorang akan mampu meingkatkan produktifitas
usaha yang pada akhirnya akan mampu pula meningkatkan pendapatan.

Rendahnya tingkat pendidikan terutama disebabkan oleh faktor ekonomi
penduduk yang sebagian besar masih lemah, sehingga sulit bagi penduduk untuk

bersekolah dan minimnya fasilitas pendidikan yang tersedia serta sulitnya sarana
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

trasfortasi, sehingga masyarakat harus keluar kota dan memerlukan biaya yang tidak
sedikit.
4.5. Distribusi Penggunaan Lahan

Hasil penelitian diketahui luas lahan dan penggunaaanya di Desa Logas

adalah untuk p unan gan, perkantoran, dan
prasara i ih je t gunaan lahan
dapat dil - nSITAS ISL4
WNER MRy,
Tabel 12. Di ha a di Desa Logas
i i 2017.
Persentase
No n (%)
1 | Pemuki — x & 0,659
2 | Per ' - 1 89,691
3 | Per rorangan 4022, 9,639
4 | Perkanto ) 0,001
5 | Pras lain [ a4, 0,010
- 100,000
Sumber : Kan :
Berdasa an lahan yang terluas
o L]
adalah untuk perk a engan persentase sebesar
89,691%, dan untuk pe n seluas 4.022 ha atau dengan
persentase sebesar 9,639%. Sedang ntuk perkantoran merupakan penggunaan

lahan paling sempit yaitu seluas 0,5 hektar atau dengan persentase sebesar 0,001%.
Luasnya lahan pertanian yang digunakan memperlihatkan bahwa sebagaian besar

penduduk di Desa Logas bermata pencaharian sebagai petani. Dimana dari
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perkebunan seluas 37.425 ha, digunakan untuk tanaman sawit seluas 1.025 ha,
tanaman lada 11.975 ha, dan tanaman karet seluas 12.175 ha.
4.6. Sarana dan Prasarana

Fasilitas perhubungan yang terdapat di Desa Logas adalah jalan darat. Jalan

ng a ke desa lainya. Untuk

s “m“, 3an roda empat

AENE
G

dapat dilih

»
Tabel 13. @‘ ] camatan Singingi

M ‘
=

No -~
F

1 P
eMmpad o

’ R

. :

4

5 | Toko/kios/keda
Sosial:
1. TK
2. SD

3. SMP

4. Masjid dan Surau

5. Kantor Desa
Sumber : Kantor Kepala Desa Logas, 2018
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Berdasarkan Tabel 13. dapat dilihat jenis sarana yang ada di Desa Logas
Kecamatan Singingi yaitu terdapat dua sarana industri yang terdiri dari pabrik karet
dan pabrik pembuatan tahu. Kelembagaan pemerintah di Desa Logas yaitu terdapat 9

RT dan 4 RW, sarana kesehatan terdapat satu posyandu dan satu pustu, sarana

olahraga terdap ‘ ‘ pangan bola volly. Pada
sarana e ‘ QH!“ .& e nit, dan pada
sarana sosia Ja S ﬁmgqsmﬁﬁf ‘ ak-kanak (TK),
satu Seko 53 : ertame P), tiga sarana
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani Karet Rakyat

Karakteristik seseorang menggambarkan kondisi atau keadaan serta status

mulai berkurang. Simanjuntak (1996) mengatakan bahwa penduduk usia 15-55
tahun termasuk kedalam usia produktif, dimana pada golongan ini akan lebih
mudah menerima inovasi yang didukung oleh kemampuan fisik dan kemampuan
berfikir yang baik. Petani karet rakyat di Desa Logas dalam berusahatani karet

memiliki tingkat umur yang berbeda-beda. Data mengenai umur petani karet dapat

dilihat pada Tabel 14. dan Lampiran 1.
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Tabel 14. Distribusi Umur Petani Karet di Desa Logas Kecamatan Singingi
Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019.

No Umur Jumlah Prsentase
(Jiwa) (%)
1 32-35 13 26,00
2
3
4
5
6

Logas pada
pada renta
adalah 40,74

Usia ‘ | Silkan produk dan

tersebut dapat bekerja lebih lama dibandingkan dengan penduduk yang berada
pada usia yang tidak produktif.
5.1.2. Pendidikan

Tingkat Pendidikan seseorang petani dapat menentukan produktif atau

tidaknya dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Pada umumnya pendidikan

merupakan faktor yang turut menentukan dalam berusahatani, terutama

62



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

penerimaan informasi dan inovasi yang relevan dengan kegiatan usahanya.
Pendidikan sangat mempengaruhi sikap dan keputusan yang akan diambil,

terutama dalam menerapkan inovasi baru yang pada akhirnya akan berpengaruh

terhadap produksi dan pendapatan usahatani karet. Menurut Hasyim (2006)

yang digunake | sahanye ’ :

ditentukan ole didik : b d.’ apat diperoleh
petani dari dua sember yaitu pe : -_ 10n f ’ alam penelitian
ini yang diambil'sebagai p: _' endidikan f ng pernah ditempuh
oleh petani k .

pada Tabel 15.

dan Lampir.

No Prsentase
(%)
1 44,00
2 22,00
3 12 17 34,00
Jumlah 50 100,00

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa pendidikan formal petani karet
di Desa Logas masih tergolong rendah, yaitu 6 tahun (SD) dengan persentase 44%
(22 jiwa). Sedangkan persentase terendah pada tingkat pendidikan 9 tahun dengan

persentase 22% (11 jiwa).
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Walaupun tingkat pendidikan petani karet rakyat sebagian besar hanya
sampai sekolah dasar, namun bukan menjadi penghambat dalam melaksanakan
kegiatan usahataninya, karena kegiatan berusahatani karet tidak menuntut

keahlian tertentu yang harus diperoleh melalui jenjang pendidikan yang tinggi.

pula pengetahtia jan pengalam: lam | 1gelola usahataninya
tersebut. Menuru artawi : : m berusahatani
berpengaruh’ da g 5 ang sudah lama

berusahatani akan lebi s asi dari a'petani pemula atau

dapat dilihat pada Tabel 16. dan Lampiran 1.

Tabel 16. Distribusi Pengalaman Usahatani Petani Karet di Desa Logas
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019.

No Pengalaman UT Jumlah (Jiwa) Prsentase (%)

1 5,00-7,50 4 8,00
2 7,51-10,00 9 18,00
3 10,01-12,50 5 10,00
4 12,51-15,00 4 8,00
5 15,01-17,50 5 10,00
6 17,51-20,00 23 46,00

Jumlah 50 100,00
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Berdasarkan Tabel 16 dapat dilihat bahwa pengalaman berusahatani petani
karet di Desa Logas yang paling banyak ada pada golongan 18-20 tahun yaitu
sebanyak 23 jiwa atau dengan persentase 46%. Sementara itu, pengalaman
berusahatani paling sedikit ada pada golongan 5,00-7;25 tahun dan 12,51-15,00
tahun yaitu _masing-masing sebanyak 4 jiwa dengan masing-masing persentase
8%. Rata-rata pengalama berusahatani karet adalah 15,24 tahun.

Tingginya pengalaman berusahatani "petani, karena petani tersebut
sebelumnya banyak yang bekerja dipertanian terutama tanaman perkebunan karet.
Pengalaman berusahatani yang dimiliki responden ini akan efektif bila diterapkan
dalam kegiatan ekonomi dalam berusahatani’ di perkebunan karet. Sehingga
semakin tinggi tingkat pengalaman yang mereka miliki maka produktifitas dari
usaha perkebunan karet yang.meraka kerjakan juga akan semakin baik dan
meningkat.

5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga adalah semua orang yang tinggal dalam satu rumah
dimanan biaya dan kebutuhan hidup lainnya ditanggung oleh kepala keluarga.
Menurut Matra (2003) yang termasuk anggota keluarga adalah seluruh anggota
keluarga yang tinggal dan makan dari satu dapur. Kelompok yang dimaksud
makan dari satu dapur adalah bila pengurus kebutuhan sehari-hari dikelola
bersama-sama menjadi satu. Jadi, yang termasuk dalam jumlah anggota keluarga
adalah mereka yang belum bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari karena belum
bekerja (dalam umur non produktif) sehingga membutuhkan bantuan orang lain
(dalam hal ini orang tua). Tanggungan keluarga yang produktif bagi petani karet

rakyat merupakan sumber tenaga kerja yang utama dalam menunjang kegiatan

65



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berusaha taninya karena selama pekerjaan dalam berusaha tani karet dapat
dikerjakan oleh keluarga akan mengurangi pengeluaran untuk mengupah tenaga

kerja luar keluarga.

Besar kecilnya jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi aktivitas

maka be

bhahwa p

yang banya
lebih jelas

Tabel 17. di Desa Logas

ahun 2019.

Prsentase

No (%)

4,00

20,00

34,00

6,00

OO IWIN|F

F ¥

‘l'. ' 34,00
- TR

6

.

2,00

Jumlah 50 100,00

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat bahwa jumlah anggota keluarga
terbanyak 4 dan 5 jiwa yaitu masing-masing sebanyak 17 petani dengan masing-
masing persentase 34%, kemudian jumlah anggota keluarga 3 jiwa sebanyak 10

petani dengan persntase 20%. Sementara itu jumlah anggota keluarga paling
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sedikit adalah 7 jiwa yaitu sebanyak 1 petani dengan persentase 2%. Rata-rata
jumlah anggota keluarga petani karet adalah sebanyak (4) jiwa.
5.2. Jenis dan Peran Kelembagaan

Menurut Kustiari et.al (2011) eksistensi dan pengembangan agribisnis
tidak dapat dilepaskan" dari..aspek kelembagaan (kelembagaan agribisnis).
Kelembagaan yang dimaksud mengandung makna institusi dan organisasi yang
meliputi peran (role), aturan (rule);rserta perilaku (attitude) dalam norma dan tata
nilai (norm and value) yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat. Hal
ini salah satunya sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Uphoff (1986) dalam
Kustiari et.al (2011), di mana eksistensi kehidupan masyarakat didukung oleh tiga
pilar kelembagaan, yaitu kelembagaan komunitas (voluntary sectar), kelembagaan
ekonomi atau- pasar (private sector) dan kelembagaan publik, termasuk
pemerintah (public sector).

Kelembagaan merupakan organisasi atau kaidah baik formal maupun
informal yang mengatur perilaku dan tindakan masyarakat untuk mencapai tujuan
tertentu. Dari beberapa hasil kajian, Syahyuti (2006) menyimpulkan bahwa
kelembagaan memiliki. perhatian utama pada perilaku yang berpola, yang
sebagian besar berasal darinorma-norma.yang dianut. Kelembagaan berpusat
pada tujuan, nilai atau kebutuhan sosial utama. Lebih jauh dikatakan bahwa
kelembagaan mengacu kepada suatu prosedur, kepastian, dan panduan untuk
melakukan sesuatu. Kelembagaan agribisnis tanaman karet yang berperan di Desa
Logas Kecamatan Singingi vyaitu kelembagaan pemerintah, kelembagaan

penyediaan sarana produksi, dan kelembagaan pemasaran.
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5.2.1. Kelembagaan Pemerintah
Lembaga pemerintah mulai tingkat pusat sampai tingkat daerah, memiliki

wewenang, regulasi dalam menciptakan lingkungan agribinis yang kompetitif dan

adil (Adji, 2016). Pemerintah juga memberikan penyuluhan untuk petani karet,

layanan
lembaga

pemberdayag engan C te annanya bukan lagi

sebagai p

bulan, lamanya penyuluhan berlangsung selama enam bulan (enam Kkali
pertemuan) dan setelah itu tidak ada lagi penyuluhan di Desa Logas.
Kelembagaan yang masih aktif samapai saat ini hanyalah kelembagaan

penyediaan sarana produksi dan kelembagaan pemasaran.
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5.2.2. Kelembagaan Penyediaan Sarana Produksi

Kelembagaan penyediaan sarana produksi pertanian dapat meliputi para
pedagang benih/bibit, pedagang pupuk, pedagang pestisida/herbisida, dan
pedagang input usahatani lainnya. Dalam rangka peningkatan produksi pertanian,
pengembangan kelembagaan sarana produksi.pertanian memiliki peranan penting
karena akan mempermudah petani untuk mendapatkan sarana produksi yang
dibutuhkan. Oleh karena itu, pengembangan kelembagaan sarana produksi pada
umumnya' ditujukan. untuk meningkatkan aksesibilitas petani terhadap sarana
produksi yang dibutuhkan, baik secara fisik maupun secara finansial agar petani
mampu mengadakan input usahatani sesuai dengan kebutuhannya (Irawan dan
Sri, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian, kelembagaan penyediaan sarana produksi di
Desa Logas Kecamatan Singingi sangat berperan penting bagi petani karet. Selain
menyediakan sarana produksi yang lengkap, lembaga imi“juga memberikan
kemudahan bagi petani dalam memperoleh sarana produksi. Cara perolehan
sarana produksi tersebut dengan pembelian secara tunai dan kredit atau bayar
ketika setelah petani‘karet menjual hasil produksinya. Kesulitan yang dialami oleh
petani dalam penyediaan sarana.produksiini-adalah pada saat langkanya sarana
produksi sehingga sulit diperoleh yang menyebabkan harga menjadi lebih tinggi
dan tidak jarang pula petani mencari sarana produksi keluar daerah agar
mendapatkan harga yang lebih murah, artinya petani harus mempunyai modal
secara tunai yang lebih besar. Untuk mengatasi kekurangan modal, petani pada
umumnya lebih mengandalkan meminjam kepada tengkulak dibandingkan kepada

lembaga keuangan koperasi atau perbankan.
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Sarana produksi yang biasa digunakan oleh petani karet yaitu pupuk NPK
dan obat-obatan (cuka pertanian). Saprodi tersebut diperoleh di toko/kios atau bisa
juga diperoleh dari warung/kedai di dalam Desa Logas. Toko/kios menyediakan

pupuk, obat-obatan (cuka pertanian), pestisida, alat-alat pertanian (pisau sadap,

talang sadap, e it, tali gkan warung/kedali
hanya t i erti cuka
pertanian, ala W%M roduksi di Desa
Logas da (}9
Tabel 18. as Kecamatan
I Penyediaan mlah
No roduksi nit)
1 | Tokolki &= 5 = 6
2 | Ke u \ 8
ml 14
A |
Berda: gﬂwtw& aan penyediaan
sarana produks ai/warung, dimana
petani karet bisa ya dari kelembagaan
tersebut. Dari 6 toko/ a a a produksi untuk tanaman
karet, dimana hanya ada 3 toko nyediakan sarana produksi tanaman

karet secara khusus seperti pupuk NPK, cuka pertanian, pestisida, pisau sadap,
talang sadap, ember dan lainnya. Kedai/warung hanya mejual sebagian kecil
sarana produksi tanaman karet, yaitu seperti cuka pertanian, tali dan alat untuk

menyadap karet.
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5.2.3. Kelembagaan Pemasaran Hasil Pertanian

Kelembagaan pasar mencerminkan perilaku pasar oleh lembaga tataniaga
dalam hubungannya dengan sistem pembentukan harga dan praktek transaksi
(jual-beli), baik secara vertikal maupun horizontal. Struktur dan perilaku pasar
pada akhirnya menentukan keragaan pasar dalam hal pembentukan harga, biaya,
volume_produksi, dan marjin pemasaran (Saptana, 2003). Peranan lembaga
pemasaran sebagal ujung tombakkeberhasilan, pengembangan agribinis, karena
fungsinya sebagai fasilitator yang menghubungkan antara deficit unit (konsumen
pengguna Yyang membutuhkan produk) dan.surplus unit (produsen yang
menghasilkan produk).

Lembaga pemasaran dalam distribusi hasil pertanian merupakan badan
usaha atau individu yang menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa dan
komoditas pertanian dari produsen kepada konsumen akhir serta memiliki
hubungan dengan badan usaha atau individu sJainnya. Keberadaan lembaga
pemasaran dikarenakan oleh dorongan. atau keinginan. konsumen untuk
mendapatkan komoditas yang sesuai dengan waktu, tempat, dan bentuk yang
diinginkan. Timbal balik dari konsumen adalah memberikan balas jasa kepada
lembaga pemasaran berupa margin pemasaran (Zultfahmi, 2012).

Lembaga pemasaran karet atau kegiatan pemasaran hasil budidaya karet di
Desa Logas sepenuhnya dilakukan oleh tengkulak, sehingga petani menjual ojol
atau hasil sadapan karet kepada tengkulak. Pembayaran hasil panen dilakukan
secara tunai, yaitu ketika petani menjual ojol kepada tengkulak maka petani
langsung menerima uang (pendapatan). Peran tengkulak tidak hanya sebagai

pembeli, tetapi tengkulak juga memberikan pinjaman berupa modal kepada petani
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karet baik untuk usahatani karet atau kebutuhan lainnya. Berdasarkan hasil
penelitian, petani menjual hasil sadapan karet kepada tengkulak rata-rata setiap 1
sampai 2 minggu sekali. Dalam penjualan, petani karet tidak mengantar hasil
panennya kepada tengkulak melainkan tengkulak menjemput ke lokasi atau kebun
petani karet. Tentunya hal ini.sangat membantu petani karet dalam melakukan
penjualan hasil panennya, dan bisa menghemat biaya produksi petani karet.

Berdasarkan hal tersebut,-petani-karet sangat terbantu oleh peran tengkulak
dalam kegiatan pemasaran dan pendisribusian hasil produksi karet (ojol).
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui harga jual ojol petani kepada tengkulak
adalah sebesar Rp 6.500/kg sampai Rp 7.000/kg dan harga jual ojol tengkulak ke
pabrik sebesar Rp 8.000/kg. Selisih atau margin pemasaran sebesar Rp 1.000/kg
sampai Rp 1.500/kg. Dilihat dari selisih atau margin pemasaranyang cukup besar
tersebut, akan lebih baik jika petani karet di Desa Logas membuat kelompok tani
karet atau bahkan koperasi. Fujuan pembuatan kelompok tani-atau koperasi adalah
memudahkan petani dalam penjualan hasil produksi dan sebagai tempat membeli
sarana produksi.

5.3. Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Pelayanan Kelembagaan Penunjang
Agribisnis Karet

Menurut Kotler (2005) kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa
seseorang yang berasal dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja suatu
produk dengan harapannya. Sedangkan menurut Tjiptono (2004) yang mengutip
pendapat Day, Kepuasan atau ketidakpuasan adalah respon konsumen terhadap
evaluasi ketidaksesuaian yang dirasakan antara kinerja sebelumnya dan kinerja

aktual produk yang dirasakan oleh pemakai.
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5.3.1. Importance Performance Analisys (IPA) dan Custumer Satisfaction
Index (CSI)

Menurut Supranto (2001) Importance Performance Analysis (IPA) adalah
suatu metode untuk menganalisis sejaun  mana tingkat kepuasan seseorang
terhadap kinerja sebuah. perusahaan. Menurut Sugiyono (2006) Pengukuran
kepentingan dilakukan dengan menggunakan skala lima tingkat Likert yang terdiri
dari sangat penting (5), penting (4), cukup penting (3), tidak penting (2) dan
sangat tidak penting (1)..Hal yang sama dilakukanibagi pengukuran kinerja, yaitu
sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3), tidak baik (2) dan sangat tidak baik (1).
Berdasarkan hasil penilaian tingkat kepentingan dan hasil penilaian kinerja, maka
dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian antara tingkat
kepentingan dengan tingkat kinerja penyuluh pertanian. Tingkat kesesuaian adalah
hasil perbandingan skor kinerja/ pelaksanaan.dengan skor kepentingan. Tingkat
kepentingan inilah yang menentukan urutan prioritas peningkatan faktor-faktor
yang mempengaruhi kepuasan-petani.

Menurut Masnick (1997) Metode Customer Satisfaction Indeks merupakan
indeks yang mengukur tingkat kepuasan konsumen atau anggota berdasarkan
atribut-atribut tertentu. Halini tergantung kepada kebutuhan informasi yang ingin
didapatkan perusahaan terhadap konsumen. Penelitian ini juga tingkat kepuasa
responden. Tingkat kesesuaian diperoleh dari perbandingan penilaian tingkat
kepentingan dan presepsi kinerja pelayanan kelembagaan penunjang agribisnis.
Peneliaian ini akan menunjukkan kesesuaian antara presepsi kinerja pelayanan
dengan kepentingan peleyanan kelembagaan penujang. Jika pembobotan dari
presepsi Kinerja lebih besar atau sama dengan bobot tingkat kepentingan anggota

terhadap atribut, berarti presepsi terhadap Kkinerja pelayanan kelembagaan
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penunjang telah sesuai dengan keinginan petani. Begitu juga sebaliknya, jika
pembobotan dari presepsi kinerja lebih kecil dari tingkat kepentingan petani,
berarti presepsi terhadap kinerja pelayanan kelembagaan penunjang belum sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh petani.

5.3.1.1. Importanee Performance Analisys (IPA)

Kinerja kelembagaan dianalisis dengan menggunakan Metode Importance
and Performance Analisys_ (IPA) fyang: rberkaitan dengan kepentingan apa
yang diharapkan petanikaret terhadap kelembagaan yang mendukung
usaha mereka serta kinerja yang telah dilakukan oleh kelembagaan tersebut
yang telah dirasakan oleh para petani.

Tingkat kepentingan merupakan tingkat harapan petani karet terhadap
pelayanan yang diberikan oleh kelembagaan agribisnis. Semakin tinggi tingkat
harapan petani terhadap pelayanan kelembagaan agribisnis, maka semakin penting
pula pelayanan fungsi kelembagaan tersebuts untuk dilaksanakan melalui
kinerjanya. Atribut yang menjadi penilaian petani terhadap 3 fungsi pelayanan
kelembagaan agribisnis karet (lembaga pemerintah, lembaga penyediaan sarana
produksi dan kelembagaan pemasaran) dan terdiri-atas 14 atribut (kualitas bibit,
kuantitas bibit, cara pembagian bibit, penyampatan materi, pemahaman materi,
kelengkapan sarana produksi, kualitas sarana produksi, cara pembayaran petani,
ketersediaan sarana produksi, harga sarana produksi, syarat pembelian, harga jual
ojol, cara pembayaran tengkulak dan kemampuan membeli ojol. Data mengenai
tingkat kepentingan dan kinerja lembaga agribisnis usahatani karet di Desa Logas

dapat dilihat pada Tabel 19.
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Tabel 19. Tingkat Kepentingan dan Kinerja Lembaga Agribisnis Usahatani Karet
di Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi

Tahun 2019.
. Kategori
No At”blit\ K_ezblgm_t)agaan Kepentingan Kinerja
gribisnis () 0]
I. | Lemabaga Pemeri
1 | Kualitas Bibi 4,36 B
2 | Kuanti B
3 |C al B
4 | Pe a ' 4 B
5 | Pe 05,00 4 B
1. | Lembaga i n i /a
Kele na
6 Prod i 3 B
7 | Kuali u
8 | Cara SB
9 Ketersedi '
Produ s —
10 | Harga duksi o= SANYE , CB
1I. | Lemb a7 SIS o
11 | Syarat n . D™ e B
12 | Harga Jual I — - i = 8 CB
13 | Cara Pemba ngk > ; B
14 | Kemam eli Oj SB
] 2
Rata-r \ 8
Keterangan:
& L]
SP = Sangat Pen Skor : 5
P = Penting 4
CP = Cukup Penting 3
TP = Tidak Penting Baik 2
STP =Sangat Tidak Penting STB = Sangat Tidak Baik 1

Cara pembayaran petani, syarat pembelian dan kemampuan membeli ojol
mempunyai kesesuaian lebih dari 100 persen. Responden mengetahui bahwa
untuk kegiatan usahatani cara pembayaran petani dan syarat pembelian saprodi
yang mudah serta kemampuan pembelian hasil panen oleh lembaga pemasaran

(tengkulak) yang dapat membeli kapan saja, sehingga responden menganggap
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bahwa lembaga penyedia sarana produksi dan pemasaran tersebut sudah cukup
baik dalam melaksanakan fungsinya.
Tabel 19, memperlihatkan bahwa 6 atribut pelayanan kelembagaan

agribisnis sangat penting dan 7 atribut pelayanan kelembagaan agribisnis penting,

menjalanka 1ya : : ' yang sudah
dilaksanakan de anga "; ) atrib :;" 3 k dan 2 atribut

lainnya dir

Kuadran 111

Kuadran IV

I

2 3 4 4,38 Kinerja (X) 5
Gambar 4. Diagram Kartesius Kelembagaan Agribisnis Karet
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Keterangan:

1. Kualitas Bibit 8. Cara Pembayaran Petani

2. Kuantitas Bibit 9. Ketersediaan Sarana Produksi
3. Cara Pembagian Bibit 10. Harga Sarana Produksi

4. Penyampaian Materi 11. Syarat Pebelian Ojol

5. Pemahaman Mate

Si an Tengkulak

W\\a\%‘ N..
s
d

a. Atri ‘ hit yanc emang harus diberikan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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karena dengan lengkapnya sarana produksi (pupuk, pestisida dan obat-obatan)
akan memudahkan petani dalam melakukan kegiatan usahataninya.

c. Kualitas sarana produksi (7). Kualitas sarana produksi juga harus diperhatikan,
karena sarana produksi yang baik akan mempengaruhi terhadap besar kecilnya

biaya yang akan dikeluarkan oleh petani karet.
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d. Harga jual ojol (12). Harga jual hasil produksi karet (ojol) tentunya sangat
penting bagi petani, tinggi rendahnya harga jual ojol akan mempengaruhi
terhadap pendapatan petani karet.

Petani menganggap atribut harga jual ojol karet oleh lembaga pemasaran

ojol karet
2) Kuadra

Kua

ayanan fungsi
kelembagaan '3 S pe j ) as_rata-rata (>4,71) dengan
Kinerjanya ¢ \ ingga atribut—
atribut pela

Il yang perlu

pemerintah kepada petani sudah baik, karena pemerintah langsung
membagikan bibitnya secara langsung kepada petani karet.
c. Penyampaian materi (4). Petani menganggap penyampaian materi yang

diberikan oleh penyuluh mudah dimengaerti dan dipahami.
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d. Pemahaman materi (5). Petani menganggap para penyuluh memahami materi
yang disampaikannya, sehingga penyuluh bisa meyampaikan materinya dengan
baik.

e. Ketersediaan sarana produksi (9). Petani menganggap sarana produksi yang

a pembayaran

an pembayaran
saat tengkulak melakuka : ': S ol) kepada petani

h. Kemamp 2mbeli oj eMm: engkulak dianggap

sudah baik oleh petani, karene : a ko S nelakukan pembelian

memuaskan petani.
3) Kuadran 11 Prioritas Rendah

Tidak ada atribut lembaga agribisnis pada kuadran 11, ini berarti tidak
terdapat fungsi kepentingan dan Kkinerja lembaga penyedia sarana produksi

dan pemasaran dalam kuadran ini.
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4) Kuadran IV Berlebihan
Kuadran IV merupakan kuadran dengan atribut pelayanan yang berlebihan

yang mempunyai kedudukan penting dengan skor di bawah rata-rata (<4,71)

dan telah dilaksanakan cukup baik dengan skor di atas rata-rata (>4,38).

nganggap cara

baik, karena

serta mudahnya
bagi petani kar N 12 nya (oje epada tengkulak,

a petani dalam

Tingkat kepuasan petani karet secara keseluruhan diukur dengan
menggunakan alat analisis Customer Satisfaction Index (CSI). Tingkat kepuasan
ini dihitung berdasarkan nilai rata-rata total dari tingkat kepentingan dan tingkat
kinerja dari kelembagaan penyediaan sarana produksi dan kelembagaan

pemasaran. Untuk mengetahui nilai CSI maka dihitung terlebih dahulu Mean

Importance Score (MIS) dan Mean Statisfaction Score (MSS). Setelah ditentukan
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nilai MIS dan MSS, lalu didapatkan nilai Weight Faktor (WF) dan nilai Weight
Score (WS). Maka akan didapatkan nilai CSI. Data hasil perhitungan CSI peran
kelembagaan agribisnis karet dapat dilhat pada Tabel 20.

Tabel 20. Hasil Perhitungan Costomer Statisfaction Index (CSI) Peranan

Kelembagaan. Penunjang Agribisnis Karetidi Desa Logas Kecamatan
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019.

Atribut Kelembagaan ] Faktor Skor
No Agribisnis : Aol Al | KB UERET berat Berat
I. | Lemabaga Pemerintah
1 | Kualitas Bibit 5,00 4,36 7,58 33,03
2 | Kuantitas Bibit 5,00 4,72 7,58 35,76
3 | Cara Pembagian Bibit 4,84 4,48 7,80 32,85
4 | Penyampaian Materi 4,98 4,48 3 33,80
5 | Pemahaman Materi 5,00 4,54 7,58 34,39
Il. | Lembagaan Penyediaan Sarana Produksi
g | KelengRepagsiars 4,80 4,00 7,27 29,09
Produksi
7 | Kualitas Sarana Produksi 5,00 4,04 58 30,61
8 | Cara Pembayaran Petani 4,36 5,00 6,61 33,03
9 Ketersed_iaan Sarana 484 454 7,33 33,29
Produksi
10 | Harga Sarana Produksi 4,78 3,56 1,24 25,78
i Lembaga Pemasaran
11 | Syarat Pembelian 2,56 4,60 3,88 17,84
12 | Harga Jual Ojol 5,00 3,20 7,58 24,24
13 | Cara Pembayggy 5,00 4,80 7,58 36,36
Tengkulak
14 | Kemampuan Membeli Ojol 4,84 5,00 7,33 36,67
Total 66,00 61,32 100,00 436,76
CSlI 87,35

Nilai CSI untuk atribut kinerja kelembagaan penyediaan sarana produksi
dan pemasaran karet pada usahatani karet sebesar 87,35 persen atau 0,8735.
Melihat kriteria nilai Customer Satisfaction Indeks (CSI) menurut lhsani (2005),
maka nilai CSI berada pada rentan 0.50 — 0.75 (kurang puas). Nilai tersebut jika
berdasarkan Indeks Kepuasan Pelanggan yang biasa digunakan dalam penelitian

ini berada pada kisaran 0,75-1,00 termasuk dalam kriteria puas. Angka tersebut
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mengidentifikasikan bahwa secara umum petani karet telah merasa puas terhadap

kinerja kelembagaan agribisnis yang berada di Desa Logas Kecamatan Singingi

Kabupaten Singingi karena secara keseluruhan fungsi kelembagaan agribisnis

tersebut telah mampu memenuhi harapan petani karet.

Tabel 21. Tingkat-Kepentingan.Dan Kinerja Lembaga Agribisnis Usahatani Karet
di Desa Logas Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi.

No Atribl;lot\ Kelembagaan KepentingK;r:egonKinerja Indeks | Keterangan
gribisnis e e (%)
(Y1) (X1)

I. | Lemabaga Pemerintah

1 | Kualitas Bibit 500 |SP | 436 | B 87,20 Puas

2 | Kuantitas Bibit 500 [SP| 472 | B | 9440 Puas

3 | Cara Pembagian Bibit 4,84 448 | B 92,56 Puas

4 | Penyampaian Materi 4,98 448 | B 89,96 Puas

5 | Pemahaman Materi 500 |SP|454 | B 90,80 Puas
Il. | Lembagaan Penyediaan Sarana Produksi

6 | Kelengkapan Sarana Produksi | 4,80 P | 400 | B 83,33 Puas

7 | Kualitas Sarana Produksi 500 |[SP | 404 B 80,80 Puas

8 | Cara Pembayaran Petani 4,36 5,00 | SB | 114,68 Sangat Puas

9 | Ketersediaan Sarana Produksi 4,84 Pl 454 | B 93,80 Puas
10 | Harga Sarana Produksi 4,78 P | 356 | CB| 7448 Kurang Puas
a Lembaga pemerintah
11 | Syarat Pembelian 256 | TP | 460 | B 179,69 Sangat Puas
12 | Harga Jual Ojol DRSS (“ed#l” CB 64,00 Kurang Puas
13 | Cara Pembayaran Tengkulak 500 |SP | 480 | B 96,00 Puas
14 | Kemampuan membeli Ojol 484 | P | 500 | SB | 10331 Sangat Puas

Total 66,00 61,32
Rata-rata (Xt, Y1) 4,71 4,38

Keterangan:
SP = Sangat Penting SB = Sangat Baik Skor : 5
P = Penting B =Baik 4
CP = Cukup Penting CB = Cukup Baik 3
TP = Tidak Penting TB =Tidak Baik 2
STP =Sangat Tidak Penting STB = Sangat Tidak Baik 1
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VI. KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang peranan kelembagaan penunjang

2. Jenis : slembagsa i ‘ ptah, penyediaan

sarana p berikan batuan
kepada
mendapatka

memberi

Berdasarkan metode Importance and Performance Analysis (IPA) dan
Customer Satisfaction Index (CSI), Hasil metode IPA vyaitu atribut yang
menjadi prioritas utama yaitu atribut kualitas bibit (1), kelengkapan sarana
produksi (6), kualitas sarana produksi (7) dan harga jual ojol (12), atribut yang
harus dipertahankan adalah atribut kuantitas bibit (2), cara pembagian bibit (3),

penyampaian materi (4), pemahaman materi (5), ketersediaan sarana produksi

83



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

(9), harga sarana produksi (10), cara pembayaran tengkulak (13) dan
kemampuan membeli ojol (14), serta atribut atribut pelayanan yang berlebihan
adalah cara pembayaran petani (8) dan syarat pembelian (11). Pembayaran

hasil panen langsung dilakukan ditempat, serta mudahnya bagi petani karet

1. agar memperhatikan keler aan penunjang agribisnis di

meyediakan koperasi yang nantinya akan menambahkan pengetahuan serta
memberikan kemudahan petani karet dalam kegiatan usahataninya, yang
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani karet.

3. Untuk petani diharapkan bisa membentuk kelompok tani dan bahkan

mendirikan koperasi secara mandiri. Agar kedepanya kegitan usahatani karet

lebih mudah, baik dari segi penyediaan sarana produksi hingga pemasarannya.
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